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Abstract: Research aims to determine the factors that influence audit delay. The
independent variables consist of company size (X1), profitability (X2), solvency
(X3), and audit opinion (X4). The dependent variable is audit delay (Y). This
sampling method is to use purposive sampling. Based on predetermined criteria,
a sample of 13 companies was obtained. This research was conducted over a
period of 3 years, so the total sample is 39 companies. The type of data used is
secondary data taken from the company's financial reports. The analysis
technique used in this research is multiple linear regression using the SPSS 25
program application. The research results show that company size has a positive
effect on audit delay, profitability (ROA) has a significant negative effect on audit
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delay, solvency (DER) has no effect on audit delay, while audit opinion has a
significant negative effect on audit delay.

Keywords: Company Size, Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio
(DER), and Audit Opinion.

PENDAHULUAN

Evolusi cepat lanskap perusahaan telah
ditandai dengan perusahaan yang secara
konsisten mengalokasikan aset mereka ke
Bursa Ekonomi Indonesia  (BEI) untuk
meningkatkan aliran pendapatan mereka dan
mempertahankan ekspansi bisnis. Ini mencakup
Penawaran Umum Perdana (IPO), yang
berfungsi untuk memobilisasi modal publik dan
memperluas jejak pasar perusahaan, sementara
secara bersamaan meningkatkan likuiditas dan
kapitalisasi pasar. (Setiadi, N. J., & SE, 2023).

Laporan keuangan mewakili laporan
ringkas kondisi atau skenario keuangan, hasil
kinerja yang dirangkum dalam laporan

pencapaian yang berhasil, serta modifikasi
status keuangan yang digambarkan melalui
laporan arus kas, semuanya disiapkan dengan
cermat sesuai dengan PSAK, berfungsi sebagai
saluran komunikasi kepada  pemangku
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kepentingan yang memiliki pengaruh signifikan
dan berfungsi sebagai dasar untuk pengambilan
keputusan evaluative. (Zappi et al., 2021)
Irnawati dkk. (2021) menggambarkan bahwa
proses pelaporan keuangan komprehensif
meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan posisi keuangan, dan laporan arus
kas. Laporan keuangan diamanatkan untuk
memenuhi empat atribut utama: relevansi,
keandalan, komparabilitas, dan harus terkait
dengan analitk  prediktif dan  proses
pengambilan keputusan. (Ratu Suryantari &
Irnawati, 2021).

Laporan Kegiatan Ekonomi Indonesia
(ESR) saat ini sedang mengalami peningkatan,
menekankan perlunya pelaporan keuangan
yang efisien dan efektif. Laporan keuangan
sangat penting bagi perusahaan yang
diperdagangkan  secara  publik, karena
memberikan wawasan penting tentang status
keuangan, kondisi kerja, dan hak sebagian
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Tabel 1
Jumlah Perusahaan Manufaktur yang Mengalami Keterlambatan Penyampaian
Laporan Keuangan Auditan Tahun 2020-2022

Pengumuman Laporan Keuangan

No Auditan Tahun Total
1 Peng-LK-00007/BEI.PP3/06-2021 2020 88
2 Peng-LK-00003/BEI.PP3/05-2022 2021 91
3 Peng-LK-00007/BEI.PP3/05-2023 2022 61
Sumber: www.idx.co.id ( data diolah, 2023 )
Tabel 2
Research Gap
NO Judul Peneliti Hasil
Adiraya dan DI
Pengaruh ukuran Sayidah (2018) Berpengaruh Positif Signifikan
1 perusahaan Lubis dan Triyanto (2022), Simbolon et.
terhadap audit al., (2022), Napisah dan Ramadhani Tidak Berpengaruh
delay (2020)
Parinduri et al., (2023) Berpengaruh Negatif Signifikan
Pengaruh Adiraya dan Say'(%%gé)zom)’ Nuret. al., Tidak Berpengaruh
2 profltabllltas_ Lubis dan Triyanto (2022) Berpengaruh Positif Signifikan
terhadap audit - X
Handayani et. al., (2022), Siregar et. al., o
delay (2022) Berpengaruh Negatif Signifikan
Pengaruh Adiraya dan Sayidah (2018), Lubis dan .
3 solvabilitas Triyanto (2022) Tidak Berpengaruh
terhadap audit Siregar dan Sujiman (2021) Berpengaruh Positif Signifikan
delay Hayyu dan Harjanto (2022) Berpengaruh Negatif Signifikan

Pengaruh opini
4 audit terhadap
audit delay

Adiraya dan Sayidah (2018)
Fadhillah et. al., (2024)
Sihombing (2021)

Tidak Berpengaruh
Berpengaruh Positif Signifikan
Berpengaruh Negatif Signifikan

Sumber: disarikan dari berbagai jurnal, 2023

besar individu yang terlibat dengan layanan
keuangan dalam kegiatan ekonomi (PSAK No.
1, 2018).

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Republik Indonesia (PJOK) No.
20/POJK.04/2021, entitas yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) diberi mandat untuk
menyerahkan laporan keuangan tahunan,
disertai dengan laporan auditor independen,
kepada OJK, dan untuk mengungkapkan
informasi ini secara publik selambat-lambatnya
pada akhir bulan ketiga, atau 90 hari setelah
penghentian tahun buku.

Penundaan audit mengacu pada interval
yang terjadi antara kesimpulan jangka waktu
audit dan finalisasi laporan audit. Ini juga dapat
bermanifestasi sebagai masalah dalam proses
audit, termasuk penundaan dalam penyerahan
laporan keuangan. Penundaan tersebut terjadi
ketika auditor tidak mampu menyajikan laporan
keuangan dalam jangka waktu yang ditentukan.
Perusahaan berkewajiban untuk mematuhi
peraturan pusat untuk menjamin pengiriman
laporan yang cepat dan independensi evaluasi
auditor. (Bisnis et al., 2023).

Keterlambatan dalam prosedur audit
sangat mempengaruhi relevansi data keuangan,
karena durasi yang dikeluarkan  untuk
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melakukan audit dapat mengurangi signifikansi
informasi tersebut. Penundaan ini semakin
menghambat kemampuan organisasi untuk
memberikan informasi penting terkait investasi,
sehingga menghalangi pengambilan keputusan
yang efektif mengenai arah strategis masa
depan. Di Indonesia, keterlambatan audit
bukanlah anomali melainkan tantangan umum
yang disebabkan oleh peraturan kuno dan

pengawasan laporan keuangan yang tidak
memadai. (Pamungkas & Mutiara, 2021).
Jumlah perusahaan manufaktur yang

mengalami keterlambatan dalam penyampaian
laporan keuangan dapat dilihat pada tabel
berikut:

Per 31 Desember 2020, 88 perusahaan
terlambat menyampaikan laporan keuangan
Peng-LK-00007/BEI.PP3/06-2021, 91
perusahaan terlambat menyampaikan Peng-LK-

00003/BEI.PP3/05-2022, 61 perusahaan
terlambat menyampaian Peng-LK-
00007/BEI.PP3-05-2023, yang terjadi
menggambarkan keterlambatan dalam

penyampaian laporan keuangan, yang terdapat
emitan BEIl yang masih mengalami kendala
ketepatan waktu dalam penyampaian laporan
keuangan.(Ekonomi & Akuntansi, 2024).
Penelitian menunjukkan beberapa faktor
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yang dapat mempengaruhi penundaan audit,
termasuk ukuran perusahaan, profitabilitas,
kredibilitas, dan audit opini. Ukuran perusahaan
adalah ukuran dari total aset perusahaan,
sedangkan profitabilitas adalah tingkat aktivitas,
biaya, dan keuntungan.

Ukuran perusahaan adalah ukuran yang
menggambarkan besar atau kecilnya sebuah
perusahaan dengan menghitung jumlah total
aset, pendapatan, jumlah karyawan, dan total
modal. Ukuran perusahaan membutuhkan waktu
lama dalam melakukan proses audit. Semakin
besar ukuran perusahaan, audit delay
membantu kecil terjadinya, karena perusahaan
memiliki staf bidang keuangan dan auditor
internal yang baik. (Manulang et al., 2024).

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan atau laba dalam suatu periode

tertentu. (Kasmir, 2019). Perusahaan yang
memiliki profitabilitas yang tinggi cenderung
ingin  mempublikasikan laporan keuangan

dengan cepat karena akan memperoleh nilai
tinggi di mata publik sehingga risiko terjadinya
audit delay semakin rendah.

Solvabilitas adalah kemampuan perusaha-
an untuk memenuhi persyaratan kredit, baik
dalam bentuk pinjaman dan investasi. Ini adalah
total tanggung jawab perusahaan ketika
diselesaikan. Jika manajemen dapat mengelola
sumber daya keuangan perusahaan secara
efektif, seperti menggunakan aset perusahaan
untuk menghasilkan pengembalian, perusahaan
dapat menghindari kerugian dan mengurangi
risiko. Sumber daya keuangan yang stabil dapat
mengurangi penundaan audit dan menunda
pengungkapan publik. (Jurnal et al., 2024).

Opini audit adalah pernyataan auditor atas
kewajaran laporan keuangan perusahaan yang
telah diauditnya. Audit opinion merupakan hasil
atau pendapat yang dikeluarkan oleh auditor
mengenai laporan keuangan tertera dalam
laporan audit. Audit opinion merupakan faktor
yang dapat mempengaruhi rentang audit delay
sebuah perusahaan, yang harus didiskusikan
dan diselesaikan. (Couwenberg, 2015).

Berdasarkan tabel yang disebutkan di atas,
terbukti bahwa temuan penyelidikan
sebelumnya menghasilkan kesimpulan yang
berbeda. Penelitan yang dilakukan oleh
(Adiraya & Sayidah, 2018) menegaskan bahwa
besarnya perusahaan memberikan pengaruh
positif yang signifikan terhadap keterlambatan
audit. Sebaliknya, studi yang dilakukan oleh
(Parinduri et al., 2023) berpendapat bahwa
ukuran organisasi memiliki dampak negatif yang
signifikan  terhadap  keterlambatan  audit.
Selanjutnya, investigasi oleh (Dan et al., 2016)
pada Lubis dan Triyanto (2022), menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
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pada keterlambatan audit.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Dan et al., 2016) pada Lubis dan Triyanto
(2022), dikemukakan bahwa profitabilitas
perusahaan memiliki efek positif yang signifikan
terhadap keterlambatan audit. Sebaliknya, studi
yang dilakukan oleh (Handayani & Handayani,
2022) mengusulkan bahwa  profitabilitas
perusahaan memiliki efek negatif yang signifikan
pada keterlambatan audit, sedangkan penelitian
oleh (Adiraya & Sayidah, 2018) menunjukkan
bahwa profitabilitas perusahaan tidak
mempengaruhi keterlambatan audit.

Investigasi sebelumnya oleh (Sumardi &
Sujiman, 2022) pada siregar (2021) menunjuk-
kan bahwa rasio solvabilitas suatu perusahaan
secara signifikan mempengaruhi keterlambatan
audit; Namun, penelitian yang dilakukan oleh
(Royan Bagus Hayyu & Sri Harjanto, 2022)
menunjukkan bahwa tingkat solvabilitas memiliki
efek negatif yang signifikan pada keterlambatan
audit. Selain itu, studi oleh (Adiraya & Sayidah,
2018) dan Lubis dan Triyanto (2022) menegas-
kan bahwa tingkat solvabilitas suatu perusahaan
tidak berdampak pada keterlambatan audit.

Penelitian sebelumnya oleh (Fadhilah &
Lastanti, 2024) menyimpulkan bahwa pendapat
audit secara signifikan berdampak positif pada
keterlambatan audit, sedangkan studi yang
dilakukan oleh (Perangin-Angin & Hutabarat,
2022) pada Sihombing (2021) menemukan
bahwa pendapat audit secara signifikan
mempengaruhi  keterlambatan audit secara
negatif. Sebaliknya, investigasi oleh (Adiraya &
Sayidah, 2018), berpendapat bahwa pendapat
audit tidak mempengaruhi keterlambatan audit.

TINJAUAN TEORITIS

Ukuran Perusahaan

Ukuran bisnis adalah ukuran perusahaan
yang dapat digunakan untuk mengukur aktivitas
dan kinerja. Sangat penting bagi sebuah
perusahaan untuk menarik perhatian publik dan
mempertahankan keseimbangan antara ukuran
dan operasinya. Ukuran bisnis adalah ukuran
perusahaan, yang dapat diukur dalam hal total
aset, kewajiban, dan total aset. Ini membantu
manajemen mengelola proses audit dan
memastikan bahwa perusahaan memiliki posisi
keuangan yang kuat dan kinerja operasional
yang baik. Penggunaan logaritma alami (Ln)
dalam penelitian ini membantu mengurangi
fluktuasi aset total. (Yusmir & Mulyani, 2024).

Profitabilitas

Profitabilitas adalah ukuran yang digunakan
untuk menentukan kemampuan perusahaan
untuk mencapai keuntungan dari kegiatan bisnis
normal. Perusahaan bertujuan untuk memak-
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simalkan keuntungan dari penjualan setiap
produk yang menjual barang atau jasa kepada
konsumen. Ini  bukan hanya tentang
memaksimalkan keuntungan, tetapi juga tentang
mencapai keuntungan yang baik pada waktu
dan tempat vyang tepat, yang dapat
mempengaruhi profitabilitas perusahaan dan
profitability untuk pemegang sahamnya.

Profitabilitas dapat membantu perusahaan
mencapai keuntungan dengan mengurangi
biaya atau meningkatkan keuntungan.
Perusahaan dengan profitabilitas tinggi dapat
memberikan instruksi yang jelas kepada
karyawan mereka untuk menggunakan rekening
bank untuk investasi, menghasilkan audit yang
lebih cepat dan kinerja keuangan yang lebih
baik. Keuntungan juga membantu dalam menilai
efektivitas manajemen, yang dipengaruhi oleh
profitabilitas  investasi dan waktu yang
dibutuhkan untuk audit. Ini sering digunakan
bersama-sama dengan rasio profitabilitas untuk
menentukan keuntungan perusahaan.
(Marpaung & Kurniati, 2022).

Solvabilitas

Solvabilitas adalah kemampuan perusaha-
an dalam memenuhi kewajiban keuangannya
dan membayar liabilitas perusahaan, baik
jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio
ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menggunakan seluruh aset yang dimiliki oleh
perusahaan untuk melunasi seluruh kewajiban-
nya (Umami et al., 2018). Solvabilitas dimaksud-
kan sebagai kemampuan suatu perusahaan
untuk melunasi seluruh utang, baik dalam
kondisi perusahaan masih berjalan maupun
dilikuidasi. (Ibnu et al., 2021).

Tingginya tingkat utang yang dimiliki
perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan
membutuhkan jangka waktu yang lebih lama
untuk menyusun laporan audit. Hal ini
meningkatkan kewaspadaan auditor ketika
mengaudit laporan keuangan kliennya karena
dapat memicu audit delay yang semakin
panjang dan menjadi berita buruk bagi
perusahaan atas risiko keuangan yang tinggi.
Solvabilitas merupakan kemampuan yang
dimiliki perusahaan untuk melunasi semua
hutang/kewajibannya. Solvabilitas menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk melunasi utang
menggunakan seluruh aset yang mereka miliki.
semakin besar utangnya tingkat di atas tingkat
aset, itu mencerminkan tinggi perusahaan resiko
keuangan. (Sulistiyaningsih, 2022).

Opini Audit

Opini audit merupakan pendapat yang
diberikan oleh akuntan publik yang terdaftar
sebagai penilaiannya terhadap kewajaran suatu
laporan keuangan yang diberikan oleh
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perusahaan. Laporan yang tidak mendapatkan
unqualified opinion akan membuat proses audit
menjadi lebih lama dikarenakan perusahaan
pasti akan melakukan negoisasi dan konsultasi
dengan partner audit yang lebih senior. (Dwi
Saputri et al., 2024).

Opini audit adalah opini yang telah
dihasilkan oleh auditor dapat berpengaruh
terhadap lamanya waktu untuk keluarnya
laporan audit, dikarenakan saat proses
pemberian pada opini harus melibatkan
negoisasi juga dengan klien serta melakukan
konsultasi dengan partner auditor sehingga
perusahaan yang telah memiliki qualified opinion
akan memiliki waktu dalam audit delay yang
cukup lama jika dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki opini yang berbeda.
Opini audit merupakan kesimpulan dari
kewajaran atas informasi yang telah diaudit.
(Ghina et al., 2024).

Sedangkan menurut (Rompas, A., &
Agoes, 2024) opini audit adalah suatu tanggung
jawab akuntan publik untuk memberikan
pendapatnya atas kewajaran laporan keuangan
yang telah disusun oleh pihak manajemen dan

juga merupakan bagian tanggung jawab
manajemen.
Audit Delay

Audit delay adalah Ilamanya waktu
penyelesaian audit dari akhir tahun fiskal
perusahaan sampai dengan tanggal yang

tercantum dalam laporan auditor independent
(Sumardi & Sujiman, 2022) pada siregar (2021).
Pernyataan tersebut serupa dengan pernyataan
(Faizah et al., 2019), yang mengatakan bahwa
audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian
audit yang diukur dari perbedaan waktu antara
tanggal tutup tahun buku perusahaan yaitu per
31 Desember sampai tanggal yang tercantum
pada laporan audit independen.

Audit delay dapat didefinisikan sebagai
perbedaan waktu antara tanggal akhir tahun
buku perusahaan dengan tanggal yang
tercantum dalam laporan auditor independen.
Jangka waktu audit diukur dengan jangka waktu
untuk menyelesaikan audit tahunan atas laporan
keuangan, yaitu jumlah hari yang diperlukan
oleh auditor independen atas penyelesaian audit
laporan keuangan tahunan yang dilihat sejak
tanggal tutup buku perusahaan per 31
Desember sampai dengan tanggal yang
tercantum dalam laporan auditor independen
(Hilal Al Ambia et al., 2022).

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Sampel dari penelitian ini  adalah
menggunakan metode purposive sampling.



Vol. 26 No. 2, 2024

Purposive sampling adalah tipe pemilihan
sampel secara acak yang informasinya
diperoleh dengan kriteria tertentu. (Firmansyah
& Dede, 2022).

Berikut kriteria pemilihan sampel
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia di dalam penelitian ini yaitu:

Jurnal limiah Aset

and Service Solutions) versi 25. Sedangkan
teknik analisisnya adalah Uji Hipotesis (Uji-t).

Hipotesis

H1: Diduga ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap audit delay

H2: Diduga profitabilitas berpengaruh terhadap

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di audit delay
Bursa Efek Indonesia(BEl) selama periode H3: Diduga solvabilitas berpengaruh terhadap
2020-2022. audit delay

a) Perusahaan manufaktur yang mengalami H4: Diduga opini audit berpengaruh terhadap
audit delay secara berturut-turut tahun 2020- audit delay

2022.

b) Perusahaan manufaktur yang menggunakan
mata uang rupiah dalam laporan keuangan
perusahaannya selama periode 2020-2022.

Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan jenis dan
sumber data sekunder, yang merupakan data

Uji Hipotesis (Uji-t)

Analisis uji hipotesis adalah mengukur atau
menunjukkan arah hubungan (pengaruh) antara
variabel indepeden terhadap variabel dependen
(Evi & Rachbini, 2023). Bentuk persamaan
regresinya adalah sebagai berikut:

Y = a+ B1X1 + B2 X2 + $3X3 +

terkait dengan keempat variabel yang akan diuiji BAX4 + e
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Keterangan:

Bursa Efek Indonesia selama periode 2020- Y = Audit Delay
2022 dalam situs www.idx.co.id. a = Konstanta

Sedangkan sumber data diperoleh dari

laporan keuangan yang dipublikasikan oleh B 12,34 = Koefisien Regresi
Bursa Efek Indonesia melalui www.idx.co.id. X1 = Ukuran Perusahaan
X2 = Profitabilitas
Analisis Data X3 = Solvabilitas
Hasil Penelitian ini menggunakan metode X4 = Opini Audit
analisis  kuantitatif, =~ pengolahan  datanya e = Error
menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product
Gambar 1

Ukuran Perusahaan
(X1)

Profitabilitas (X2)

Solvabilitas (X3)
Opini Audit (X4)

Kerangka Pemikiran

Audit Delay (Y)

Tabel 3
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model t Sig.

1 (Constant) -0,534 0,597
UK 2,129 0,041

ROA -5,983 0,000

DER -0,055 0,957

OA -3,766 0,001

Sumber: Data Sekunder yang diolah SPSS 25, 2023

64


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/

Vol. 26 No. 2, 2024

Uji Signifikan Parameter Individu (Uji t)

Uji t statistik digunakan untuk menguiji
secara statistik apakah koefisien regresi dari
variabel-variabel independen secara parsial
berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel
dependen. (Ningsih & Dukalang, 2019). Pada

pengujian uji t digunakan untuk menguij
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas,
solvabilitas, dan opini audit terhadap audit
delay.

Berdasarkan tabel 3 di atas maka dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel ukuran perusahaan dengan nilai
signifikansi 0,041 < 0,05. Maka dapat
dikatakan variabel ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap audit
delay, maka H1 diterima.

2. Variabel profitabilitas (ROA) dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat
dikatakan variabel ROA berpengaruh negatif
signifikan terhadap audit delay, maka H2
diterima.

3. Variabel DER dengan nilai signifikansi 0,957
> 0,05. Maka dapat dikatakan variabel DER
tidak berpengaruh terhadap audit delay,
maka H3 ditolak.

4. Variabel opini audit dengan nilai signifikan
0,001 < 0,05. Maka dapat dikatakan variabel
opini audit berpengaruh negatif signifikan
terhadap audit delay, maka H4 diterima.

Pembahasan
Pengaruh  Ukuran
Audit Delay

Temuan yang diperoleh dari penyelidikan
mengenai variabel ukuran perusahaan dalam
kaitannya dengan keterlambatan audit, ber-
dasarkan uji parsial, menunjukkan bahwa tingkat
signifikansi variabel ukuran perusahaan adalah
0,041, yaitu kurang dari 0,05, dan nilai koefisien
t-hitung menunjukan positif. Hal ini menyiratkan
bahwa dimensi perusahaan memberikan
pengaruh positif yang signifikan terhadap
keterlambatan audit.

Perusahaan yang lebih besar terlibat dalam
operasi ekstensif dan transaksi internal yang
dapat mempersulit kegiatan keuangan mereka.
Akibatnya, auditor diharuskan untuk mengum-
pulkan lebih banyak sampel dan potongan bukti
untuk mewakili populasi keseluruhan secara
memadai (Clarisa & Pangarepan, 2019).
Menurut temuan penyelidikan ini, ukuran
perusahaan memang memiliki efek positif yang
signifikan  terhadap  keterlambatan  audit,
menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih
besar lebih rentan mengalami keterlambatan
dalam proses audit.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Okalesa (2018), di mana ukuran
perusahaan diukur dengan nilai total asetnya.

Perusahaan Terhadap
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Dalam penelitian ini, pengukuran ukuran
perusahaan dioperasionalkan melalui logaritma
alami (LN) dari total aset. Istilah “total aset”
mengacu pada agregat aset yang dimiliki oleh
perusahaan klien sebagaimana dilaporkan
dalam laporan keuangan pada akhir periode
yang diaudit.

Pengamatan ini menguatkan kesimpulan
yang diambil dari studi (Okalesa, 2018), yang
menegaskan bahwa ukuran perusahaan ber-
korelasi positif dengan penundaan audit. Pada
dasarnya, seiring dengan meningkatnya ukuran
perusahaan, kompleksitas transaksi dalam
organisasi juga meningkat. Hal ini memerlukan
peningkatan volume sampel yang akan
dikumpulkan dan berbagai prosedur audit yang
lebih luas untuk dijalankan.

Hasil analisis mengungkapkan bahwa
ukuran perusahaan secara signifikan dan positif
berdampak pada keterlambatan audit. Dengan
demikian, baik perusahaan besar maupun kecil
mempengaruhi proses audit dalam suatu
organisasi. Namun, penelitian ini menyajikan
kontradiksi dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Sunarsih et al., 2021), yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan memiliki efek negatif
yang signifikan pada keterlambatan audit,
karena perusahaan yang lebih besar biasanya
menyelesaikan proses audit mereka secara
lebih tepat waktu.

Pengaruh Profitabilitas
Audit Delay

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari
analisis yang dilakukan, dapat ditegaskan
bahwa hipotesis kedua telah divalidasi.
Investigasi terhadap hubungan antara variabel
profitabilitas (Return on Assets atau ROA) dan
penundaan audit, sebagaimana dibuktikan
dengan pengujian parsial, menunjukkan bahwa
nilai signifikan yang terkait dengan variabel
profitabilitas (ROA) diukur pada 0.000, yang
kurang dari ambang 0,05, dan nilai koefisien t-
hitung menunjukan negatif. Dengan demikian
menandakan dampak negatif substantif dari
profitabilitas (ROA) pada keterlambatan audit.

Akibatnya, seseorang dapat menyimpulkan
bahwa peningkatan metrik profitabilitas suatu
organisasi secara langsung akan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap durasi
penundaan audit, karena diantisipasi untuk
mengurangi kejadian penundaan tersebut di
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode yang mencakup
2020 hingga 2022.

Profitabilitas didefinisikan sebagai
kapasitas organisasi untuk menghasilkan laba.
Dikatakan bahwa perusahaan yang menunjuk-
kan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung
membutuhkan lebih  sedikit waktu untuk

(ROA) Terhadap
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menyelesaikan proses audit mereka
dibandingkan dengan mereka yang menunjuk-
kan tingkat profitabilitas yang lebih rendah
(Sunarsih et al., 2021).

Profitabilitas berfungsi sebagai mekanisme
untuk meningkatkan kemampuan perusahaan
untuk mengelola asetnya secara efektif untuk
menghasilkan keuntungan bisnis; tingkat profita-
bilitas yang tinggi akibatnya akan memberikan
panduan yang jelas kepada individu yang
menggunakan rekening bank untuk tujuan
investasi, sehingga memfasilitasi penentuan
waktu yang diperlukan untuk mengaudit akun
tersebut. (M. Putri et al., 2024).

Namun demikian, tidak mungkin bahwa
perusahaan lokal dengan margin keuntungan
yang besar akan memerlukan periode yang
lama tanpa kewajiban sewa untuk meninjau
dokumentasi keuangan mereka. Hal ini disebab-
kan oleh ketentuan bahwa setiap perusahaan
yang beroperasi di Bursa Efek Indonesia (BEI)
harus secara tepat waktu memberikan semua
data keuangan terkait, di samping pengungkap-
an hukuman yang mungkin dikenakan oleh BEI
jika terjadi keterlambatan dalam memberikan
informasi tersebut. (Masdiantini, Sunitha, karini,
Uray, 2024).

Perusahaan yang menguntungkan dipaksa
untuk menyebarluaskan laporan keuangan
mereka segera ke konstituen pasar, memung-
kinkan pengguna laporan keuangan tersebut
untuk membuat keputusan investasi ber-
dasarkan informasi mengenai perusahaan. Oleh
karena itu, entitas yang menguntungkan akan
memastikan publikasi laporan keuangan mereka
tepat waktu. Penelitian yang dilakukan oleh (N.
M. C. Putri, 2023) telah mengartikulasikan
bahwa profitabilitas berdampak negatif pada
keterlambatan audit.

Namun, penyelidikan ini menyajikan per-
bedaan dari studi yang dilakukan oleh (Dan et
al., 2016) pada Lubis dan Triyanto (2022), yang
menyatakan bahwa profitabilitas memberikan
efek positif yang signifikan pada keterlambatan
audit; pernyataan ini didasarkan pada premis
bahwa  ketika  perusahaan = memperoleh
keuntungan yang lebih besar, durasi proses
audit diperpanjang karena peningkatan volume
dokumentasi transaksional yang memerlukan
pemeriksaan.

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit Delay

Temuan yang diperoleh dari penyelidikan
mengenai variabel solvabilitas (DER) dalam
kaitannya dengan keterlambatan audit, khusus-
nya melalui pemeriksaan parsial, mengungkap-
kan bahwa nilai signifikan yang terkait dengan
variabel solvabilitas diukur pada 0,957, yang
lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa
solvabilitas (DER) tidak memberikan pengaruh
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signifikan pada keterlambatan audit.

Solvabilitas mengacu pada kapasitas
perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban
keuangan atau hutang. Ini berfungsi sebagai
indikator sejauh mana perusahaan dapat
melunasi kewajiban mereka menggunakan basis
aset total mereka. Peningkatan tingkat utang di
luar aset menandakan peningkatan risiko
keuangan bagi perusahaan (Mulyani, 2022).

Menurut temuan (Fadhilah & Lastanti,
2024), kurangnya dampak solvabilitas dapat
dikaitkan dengan standar audit yang ditetapkan

yang digambarkan dalam SPAP, yang
menyatakan bahwa pelaksanaan prosedur audit
tidak terpengaruh  oleh  apakah suatu

perusahaan memiliki total utang yang besar
disertai dengan banyak pemegang hutang atau
utang minimal dengan sedikit pemegang
hutang. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
auditor yang ditunjuk berkewajiban untuk
mengalokasikan cukup waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan audit laporan keuangan,
terlepas dari tingkat utang.

Namun sebaliknya bahwa solvabilitas
memberikan pengaruh positif yang signifikan
pada keterlambatan audit; alasannya adalah
bahwa tingkat solvabilitas yang lebih tinggi
dalam perusahaan berkorelasi dengan durasi
yang diperpanjang untuk penyelesaian proses
audit. (Hendrayanti et al., 2022).

Pengaruh Opini Audit Terhadap Audit Delay
Temuan yang diperoleh dari penyelidikan
variabel yang mempengaruhi pendapat audit
dalam kaitannya dengan keterlambatan audit,
berdasarkan pengujian parsial, menunjukkan
bahwa nilai signifikan yang terkait dengan
variabel opini audit adalah 0,001, yang kurang
dari ambang 0,05, dan nilai koefisien t-hitung
menunjukan positif. Hal ini menandakan bahwa
pendapat audit memberikan dampak negatif
yang signifikan pada keterlambatan audit.
Pendapat audit merupakan penilaian
profesional yang diberikan oleh akuntan publik
bersertifikat, yang menilai kewajaran laporan
keuangan yang disajikan oleh entitas. Laporan
yang gagal mencapai pendapat yang tidak
memenuhi syarat kemungkinan akan
memperpanjang proses audit, karena entitas
pasti akan terlibat dalam negosiasi dan
konsultasi dengan mitra audit yang lebih
berpengalaman. (Maltby & Chandler, 2020).
Pendapat audit mengenai laporan
keuangan berfungsi sebagai titik referensi
penting untuk proses pengambilan keputusan.
Jika suatu entitas menerima pendapat yang
tidak memenuhi syarat, diharapkan dapat
mempercepat rilis laporannya sesuai dengan
jadwal yang ditetapkan. Akibatnya, pendapat
yang tidak memenuhi syarat dikemukakan untuk
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berpotensi mengurangi timbulnya keterlambatan
audit. Temuan (Nur, 2023), menguatkan
pernyataan ini dengan menunjukkan hubungan
negatif yang signifikan antara pendapat audit
dan keterlambatan audit.

Meskipun demikian, penelitian ini
menyajikan perbedaan dari penelitian yang
dilakukan oleh (Lestari & Nuryatno, 2018), yang
menyatakan bahwa pendapat audit memiliki
efek  positif yang  signifikan  terhadap
keterlambatan audit. Pernyataan ini didasarkan
pada premis bahwa entitas yang menerima
laporan audit yang ditandai dengan pendapat
standar dapat mengalami  pengurangan
keterlambatan audit, karena tidak akan memicu
diskusi kontroversial antara auditor dan entitas.

SIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil olah data dan
analisis uji hipotesis, juga merupakan jawaban
dari hipotesis yang diajukan, maka dapat
disimpulakan sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 diterima, bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap audit delay dengan nilai sig 0,041.

2. Hipotesis 2 diterima, bahwa profitabilitas
(ROA) berpengaruh  negatif signifikan
terhadap audit delay dengan nilai sig 0,000.

3. Hipotesis 3 ditolak, bahwa solvabilitas
(DER) tidak berpengaruh terhadap audit
delay dengan nilai sig 0,957.

4. Hipotesis 4 diterima, bahwa opini audit
berpengaruh negatif signifikan terhadap
audit delay dengan nilai sig 0,001. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diartikulasi-
kan di atas, rekomendasi selanjutnya dapat
ditawarkan:

Bagi Investor

Individu maupun komunitas yang terlibat
dalam investasi atau mereka yang
mempertimbangkan peluang investasi, adalah
bijaksana untuk menilai kembali variabel yang
mempengaruhi keterlambatan audit sebelum
membuat  keputusan investasi. Dengan
memanfaatkan informasi ini, investor dapat lebih
akurat mengidentifikasi target perusahaan yang
paling cocok untuk upaya investasi mereka.

Bagi Perusahaan

Organisasi harus membangun mekanisme
pengendalian internal yang kuat untuk secara
efektif mengelola faktor-faktor utama yang dapat
menyebabkan penundaan audit. Selanjutnya,
organisasi diantisipasi untuk memfasilitasi upaya
auditor dengan memberikan data yang
diperlukan selama proses audit dan memberikan
informasi yang dapat diverifikasi, sehingga
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memungkinkan auditor untuk mempercepat
penyelesaian audit laporan keuangan.

Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya, diantisipasi bahwa
mereka akan meningkatkan ukuran sampel
perusahaan yang dipelajari atau memasukkan
variabel independen tambahan, serta
memperkenalkan variabel intervensi atau
moderasi yang berbeda dari penelitian
sebelumnya, sehingga memperluas ruang
lingkup tujuan penelitian untuk mencapai hasil

yang unggul.
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